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‘Sesungguhnya sesudah Resulitan itu ada Remudahan.

Maka apabila Ramu telah selesai (dari satu urusan), Rerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan)
yang lain dan hanya Repada Tuhanmulah hendaknya kRamu berharap.”

(Q.S AL- Insyirah: 5-8 )

Rabb,,,, Kaulah pelita di tengah Regelapan. Kaulah cahaya benderang yang slalu menerangi
hati dan hidupRu. Kau pemilik jiwa dan raga ini. Kau pemiliR segala yang Rumiliki. Hanya pada-Mu
Rubersandar. Hanya pada-Mu kumemohon dan meminta pertolongan. Hanya pada-Mu RupasrahRan
hidup dan matiRy.

Karena aku,,,,,, aku hanyalah sosoR manusia biasa yang tak ada apa-apanya tanpa petunjuk,
dan hidayah dari-Mu. ARu hanya makhluk Recil T lemah yang g’ Ran pernah sempurna. Yang g’ Ran
pernah mencapai apa yang Rucita-citakan Ralau Kau g’ berkehendak, Nikmat itu,,, hidayah itu,,,,
Rasth sayang itu,,,, pertolongan itu,,, seqalanya,,, Kau berikan padaku tanpa perhitungan. “Kau tak,
memberi apa yang Ruminta, tapi Kau slalu memberi apa yang RubutuhRan’. Namun seringRali ku
lupa, seringRali Ru lalai &I seringRali Ru sombong dengan apa yang telah Kau berikRan. Terlalu banyak,
Rhilaf & dosa yang Ruperbuat Ya Allah....

Tapi, meski Ru rapuh. .. dalam langRah. .. dan tak setia Repada-Mu. ..
Namun cinta dalam dada hanyalah Pada-Mu.
Maafkanlah bila hati tak sempurna mencintai-Mu. . ..

Rembulan saja slalu tertawa,
Bintang-bintangpun senantiasa bertepuk tangan ceria,
Lantas, atas dasar apa Kita harus mati terbunuh dan mudah putus asa

Hidup ini adalah perjuangan. ...

Pengorbanan, Resabaran dan ReihRlasan

merupaRan Runci sukses hidupnya orang beriman

Dengan Bismillah Ruayunkan langkah

Dengan Bismillah Rutatap dan Rujalani hari-hari penuh rintangan

Demi satu cita2... Menggapai cinta-Mu Ya Robbi
Dalam untaian do'a beruraikan air mata

Dalam sujud syukur penuh pengharapan

Dalam Rekecewaan yang mendalam

Kujalani hari-hari

Demi meraih sebuah mimpi agar menjadi nyata, Rarena,,,,,,,,,

Mimpi adalah Runci untuk Rita menak(ukRan dunia

Namun apa yang RudapatRan hari ini

belumlah seberapa dibandingRan dengan perjuangan

yang telah diberikan oleh orang-orang yang Rusayang dan menyayangiRu setulus hati. . ...



"Keridhoan Allah tergantung pada Reridhoan orang tua, dan RemurRaan Allah tergantung pada
RemurRaan orang tua.” (H.R Tirmidzi)

Sebagai ungRapan terimaRasih yang tak, terhingga, Ku persembahRan Rarya Recil ini untuk, ibuku
(Nurma) dan Bapakku (Muklis (alm)) yang tak pernah Renal lelah dan putus asa membesarkan dan
mendidikRu. Moga apa yang yang Ruraih hari ini dapat menjadi embun penyejuk, dihati I6u dan
Bapak, Amin....

IBU L BAPAK,

G’ Ran pernah terbalas segala jasamu. G’ Ran pernah tergantikan segala jerifi payahmu. G’
Ran pernah terlupakan ‘segaﬁz pengorbananmu. Karena setiap tetes Reringat yang bercucuran dari
Keningmu bagaikan butiran mutiara yang menyinari langRahRy. Setiap tetesan airmata dan do’a tulus
dalam sujudmu mem5em@arg ReRuatan yang tak, terhingga di saat Ru rapuh dan jenuh. Kasih
sayangmu, nasehatmu el zfu,{unganmu membuatky mampu u’ berdiri TEGAR, menjalani hidup dan
meraih cita2.. TerimaRasih I6uky. ... TerimaRasih BapakRy. . .

| ‘\ hl )
V'’ Suamiky (Syawaldi Taufik) makasif v’ segala bantuan, dukungan, do'a dan
semangatnya. Karena 6a' tuan suami Ry bisa menyelesaikan semua ini.

U’ anak-anakku (Cadas, ﬁm{re dan Azumi), makasih juga u’ perhatian e supportnya. Do akan mama
ya nak,,, dan lanjutkanla \pei]uangan Ralian meraih mimpi dan mengejar cita2. Jangan pernah
menyerah nak! !l |
Terimakasih u spmuan‘j [,I bove-‘U All Moga suatu saat nanti Ru mampu mewujudRan harapan
Keluarga semuanya:\}?lm&’h' i

Ueapan terim : sift j ]uga kupersembahRan untuk guru2ku  dosen2ku di manapun mereka
berada saat ini. Karén déngan ilmu yang engkau berikan aku bisa meraih cita2. Jasamu sangat
5erﬁar§ga ([an tqﬁ@m ptér‘h{;ﬁ terEalZz,s oléﬁ@u TerimaRasif para guruku ! !'!

phd
|.|'

‘,;,f ma@mﬁ ya,,,, &arena dah memberikan nuansa tersendiri dalam hidup
_ aanya ma}{gm/i u’ bantuan dan semangatnya selama ini..... Ternyata
artt KRehidupan. Teruskanlah perjuangan meski penuh dengan
n ‘d‘zczth@m Amiiin....
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ABSTRAK

Citra Weli, 2013 : Peningkatan Keterampilan Menuls Puisi Dengan
Bantuan Media Gambar Pada Siswa Kelas IIl SD N 02
Tanjung Balik Kecamatan Pangkalan Koto Baru
Kabupaten Lima Puluh Kota.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnyaekatnpilan menulis puisi
siswa di kelas Ill SD Negeri 02 Tanjung Balik sejga ketuntasan belajar
dalam menulis puisi yang diinginkan belum tercap@ndahnya keterampilan
menulis puisi siswa disebabkan karena siswa betulmaisa menulis, sulit untuk
berimajinasi, belum mampu untuk mengungkapkan itk gagasan dalam
penulisan, serta pilihan kata yang belum tepatw&imerasa kegiatan menulis
merupakan tugas sulit yang harus dikerjakan, kasesvea tidak tahu bagaimana
cara menulis. Penelitian ini bertujuan untuk mekdpsikan Peningkatan
Keterampilan Menulis Puisi Dengan Bantuan Media @GanPada Siswa Kelas
Il SD Negeri 02 Tanjung Balik Kecamatan Pangkakabupaten Lima Puluh
Kota .

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kedamgan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data pemalitberupa hasil pengamatan
pada tahap pramenulis, menulis, dan pasca mer8uimber data adalah proses
pelaksanaan pembelajaran menulis puisi dengan Meahabar. Subjek penelitian
merupakan guru dan siswa kelas Ill SD N 02 Tanj@adk. Menggunakan
analisis data kulitatif dan kuantitatif. Prosedenelitian dilaksanakan melalui 4
tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, penganataefteksi.

Berdasarkan hasil penelitian siklus | menunjukkagteicapaian yang
diperoleh siswa pada tahap pramenulis nilai rai@-64, tahap menulis nalai rata-
rata 67, dan tahap pascapenulisan nilai rata-rataSédangkan pada siklus Il
sudah mengalami peningkatan yaitu pada tahap prdimenilai rata-rata 88,
tahap menulis nilai rata-rata 90 dan tahap pascalmserilai rata-rata 90. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakedia gambar dapat
meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata palgakok yang
harus diajarkan di SD. Bahasa Indonesia mempungaanp yang sangat
penting dalam menunjang mata pelajaran lain. Kiuiku Tingkat Satuan
Pendidikan (2006:317) menjelaskan bahwa pembetajhahasa Indonesia
memiliki kemampuan untuk :

(1) Berkomunikasi secara efektif dan efesien sedaagan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulisan, (2) Manggai dan bangga
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persainu bahasa
negara, (3) Memahami dan menggunakan bahasa Indodesgan

tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, (4) Memgdwan bahasa
Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektuakrta

kematangan sosial dan emosional, (5) Menikmati mi@manfaatkan
karya sastra untuk memperluas kemampuan berbal@stenghargai

dan mengembangkan karya sastra Indonesia sebaggsardh budaya
dan intelektual manusia Indonesia.

Pembelajaran bahasa Indonesia hendaknya dilakudearas intensif
agar hasil pembelajaran memuaskan. Agar tujuseliat dapat diwujudkan,
salah satu jalan yang harus ditempuh adalah mekgajdahasa Indonesia
dengan baik dan benar. Kompetensi guru kelas SDiddadm Depdiknas
(2007:13) menyatakan bahwa :

Pembelajaran bahasa Indonesia dapat dirinci sebaghut:

(1) Memahami hakikat bahasa dan pemerolehan batzgddemahami

kedudukan, fungsi, dan ragam bahasa Indonesidj€Byjuasai kaidah—

kaidah bahasa Indonesia sebagai rujukan penggunabahasa

Indonesia yang baik dan benar, (4) Memiliki ketgpdam berbahasa

Indonesia (menyimak, berbicara, membaca dan menul{s)

Memahami teori dan genre sastra Indonesia, (6) Mamp
mengapresiasikan karya sastra Indonesia secagdifess produktif.



Pembelajaran bahasa Indonesia meliputi 4 aspekrakepdan
berbahasa, yaitu mendengar, berbicara, membaca,naamlis. Keempat
keterampilan tersebut merupakan satu kesatuan yharygyang tidak dapat
dipisahkan satu sama lain. Seseorang dapat bexbiGena ia mampu
menyimak, atau trampil membaca dan menulis. Sebailseseorang terampil
menulis, jika ia terampil menyimak, berbicara, daembaca. Pembelajaran
menulis merupakan salah satu komponen yang turutemtekan dalam
pencapaian tujuan pembelajaran bahasa IndonesiuriteHenry (2008:22)
yang di maksud dengan menulis adalah “menurunkau ahelukiskan
lambang-lambang grafik yang mengambarkan suatushalyang dipahami
oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapatawrambang-lambang
grafik itu”.

Menulis merupakan suatu representasi bagian daatken-kesatuan
ekspresi bahasa yang mana dengan menulis siswa mapgungkapkan ide
maupun perasaannya kepada orang lain. Menurut 5w §2003:1.3) menulis
adalah “sebagai suatu pesan isi atau muatan yakgntRing dalam suatu
tulisan. Tulisannya merupakan sebuah simbol atabdag bahasa yang dapat
dilihat dan disepakati pemakainya. Dengan demikialam komunitas tulis,
paling tidak terdapat tiga unsur yang terlibatfiygienulis sebagai penyampai
pesan, pesan atau tulisan, dan pembaca sebagainpemesan. Tiga unsur
yang terlibat dalam komunitas tulis secara langsyrenulis sebagai
penyampaian pesan dalam menulis pesan atau isariutentu juga melalui

proses berfikir, seperti yang dikatakan Murai (dal&aleh, 2006:11) menulis



adalah “proses berfikir yang berkesinambungan, mdé&i mencoba dan
sampai dengan mengulas kembali”.

Keterampilan menulis harus dikuasai siswa sedinngkin. Untuk
menumbuhkembangkan kemampuan menulis, siswa paperkdnalkan
dengan berbagai bentuk tulisan, yang salah satadtgi@ah menulis puisi. Puisi
merupakan penuangan perasaan dan imajinasi segegeany dituangkan
dalam bentuk tulisan, sehingga menjadi suatu kgepg indah untuk dibaca.

Menulis sebagai suatu proses berfikir berarti kmkebelum, saat dan
setelah menuangkan gagasan dan perasaan secaundis teliperlukan
keterlibatan berfikir. Mendidik siswa supaya gemmaenulis sama artinya
dengan membiasakan siswa untuk belajar berfikiny@tmengeluarkan ide
atau gagasan. Berdasarkan kompetensi dasar yatapaerdalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006. Menulis talsajikan dalam lima
bentuk atau ragam wancana yaitu: narasi, ekspasggimentasi, deskripsi dan
persuasi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesimntdddasanuddin,
2010:43) menulis adalah melahirkan pikiran atauagesin. Menulis juga
sebagai alat untuk menuangkan pikiran, perasaamp®éambang bahasa yang
disepakati pemakainya sehingga dapat menyampaésangkepada pembaca

Menulis puisi sangatlah penting karena merupakaykapan perasaan,
pikiran dan pengalaman seseorang. Puisi juga menggnpesan moral yang
dapat diambil hikmah atau pelajaran serta pembalajapuisi dapat
meningkatkan daya apresiasi siswa agar timbul pasghayatannya terhadap

nilai-nilai seni yang dikandung dalam karya tergebMNilai-nilai yang



dikandung dalam puisi dapat membentuk kehalusandeseéorang siswa. Oleh
karena itu seharusnya pembelajaran menulis puiSDdiperlu diajarkan dan
mendapat  perhatian yang serius dari guru, sehingigwa memiliki
keterampilan menulis puisi dengan tujuan pembelajgang diharapkan.

Pentingnya menulis puisi pada dasarnya bertujusikuneningkatkan
daya pikir imajinasi siswa dan pembentukan wat@w& harus mengeluarkan
segala sesuatu yang ada pada pikirannya,yang bekap@akata yang
mengandung makna. Mengingat pentingnya menulis pnaka seorang guru
dituntut untuk berupaya meningkatkan kemampuan ajangya. Salah satu
upaya yaitu dengan mengunakan media yang cocokndakmbelajaran.
Penggunaan media dalam menulis puisi diharapkaatdapnarik perhatian
siswa dan memudahkan dalam menuangkan rasa dam¥arsehingga dapat
menghasilkan sebuah karya yang indah.

Media menurut Hamalik (2004:40) yaitu :

(1) Media sebagai alat komunikasi mengefektifkan osps

pembelajaran, (2) Fungsi media dalam rangka tupemdidikan, (3)

Hubungan antara metoda mengajar dan media pendjdiKeNilai atau

manfaat penggunaan media pendidikan, (5) Berbgges alat dan

teknik media pendidikan, (6) Media pendidikan getmata pelajaran,

(7) Usaha inovasi dalam pendidikan.

Media tidak harus mahal, media dapat menggunakiaanbaalat bantu
yang murah. Media pembelajaran hendaknya mempumi@i dan fungsi
untuk memberikan pengalaman yang nyata, memperhesaiatian siswa,

meletakkan dasar yang kongkrit untuk berfikir, daengurangi verbalisme

serta membantu timbulnya pengertian.



Berdasarkan pengalaman penulis selama proses garhal menulis
puisi di kelas 1l SD N 02 Tanjuang Balik Kecanmatdangkalan Kab Lima
Puluh Kota, ditemukan masalah-masalah sebagaiutediantaranya: Siswa
sulit untuk berimajinasi, mengungkapkan ide atagagan dalam bentuk
tulisan, pemilihan kata, serta gaya bahasa yangqdlgn dalam menulis puisi.
Akibatnya keterampilan menulis siswa rendah. Mdmsalasalah tersebut
muncul karena media yang digunakan guru kurangt.tepalain itu, guru
kurang memberikan contoh dalam pembelajaran dalamuhs puisi. jarang
menggunakan media. Ini disebabkan kurangnya penshgmaneliti tentang
manfaat media dalam pembelajaran. Hal ini mengékdipa pembelajaran
menulis puisi sering terabaikan dan digantikan dengata pelajaran lain
sehingga kemampuan menulis puisi siswa selalu dibaata—rata KKM yang
telah ditetapkan. KKM sekolah yang telah ditetap&dalah 75.

Mengatasi masalah tersebut, penulis ingin mencobalakukan
pembelajaran menulis puisi dengan bantuan medisb@anMedia gambar
sangat penting digunakan dalam usaha memperjelagefimn pada siswa
sehingga siswa lebih tertarik memperhatikan danriagik memahami, serta
tercapai tujuan pembelajaran dengan maksimal.

Sanarky (2000:70) menyatakan kelebihan media gayditar.

(1) sifatnya kongkrit, lebih realistis menunjukkpada pokok masalah

bila dibandingkan dengan verbal semata, (2) gandbpat mengatasi

ruang dan waktu, artinya tidak semua benda, ohjekistiwva dapat
dibawa ke dalam kelas, maka perlu diciptakan demgembuat gambar
tersebut, (3) gambar dapat mengatasi keterbatasagamatan panca

indra, misalnya binatang bersel satu, hal ini dtifasikan dalam gambar,
(4) memperjelas suatu sajian masalah dalam bidpagaja dan untuk



tingkat usia berapa saja, (5) media ini lebih mudahganya, mudah
didapat dan digunakan tanpa memerlukan peralatasuih

Dari berbagai uraian di atas, dapat dipahami bahedia gambar dapat
membantu guru dalam pencapaian tujuan pembelajgeaena media gambar
pengalaman dan pengertian siswa menjadi lebih lehg) jelas, serta lebih
kongkrit. Dengan gambar guru bisa menyajikan mgtembelajaran secara
lebih sistimatis dan logis, merangsang pembelajatan menciptakan suasana
pembelajaran yang tidak monoton. Gambar juga miaad suasana
pembelajaran menjadi santai dan tidak kaku, menaekhatian siswa,
menyenangkan, dan dapat mendorong serta memdaigag dalam mengikuti
proses pembelajaran.

Berdasarkan problematika di atas, penulis tertaeknbahasnya melalui
Penelitian Tindakan Kelas dengan judtiPeningkatan Keterampilan
Menulis Puisi dengan Bantuan Media Gambar pada SisawKelas Il SD
N 02 Tanjuang Balik Kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima
Puluh Kota®
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diruamuskasalah penelitian
secara umum “ Bagaimana Peningkatan KeterampilanuhdéePuisi dengan
Bantuan Media Gambar pada Siswa Kelas 1l SD NTakjuang balik
Kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima Pkibaib .“

Secara rinci rumusan masalah dalam Penelitianakemd Kelas (PTK) ini

adalah sebagai berikut :



1. Bagaimanakah Peningkatkan Keterampilan MenulisiRidegan Bantuan
Media Gambar pada tahap prapenulisan pada sislaa K& SD N 02
Tanjuang Balik kecamatan Pangkalan Koto Baru Katampd&ima Puluh
Kota?

2. Bagaimanakah Peningkatkan Keterampilan MenulisiRidegan Bantuan
Media Gambar pada tahap penulisan pada siswa kiélasSD N 02
Tanjuang Balik Kecamatan Pangkalan Koto Baru Katarpdima Puluh
Kota?

3. Bagaimanakah Peningkatkan Keterampilan MenulisiRidegan Bantuan
Media Gambar pada tahap pascapenulisan pada k&daslll SD N 02
Tanjuang Balik Kecamatan Pangkalan Koto Baru Katarpdima Puluh
Kota?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, PenelitiadaRam Kelas ini
bertujuan untuk mendiskripsikan :

1. Peningkatkan Keterampilan Menulis Puisi dengan BamtMedia Gambar
pada tahap prapenulisan pada siswa kelas Il SG2 Nanjuang Balik
Kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima Pkiaih

2. Peningkatkan Keterampilan Menulis Puisi dengan BamtMedia Gambar
pada tahap penulisan pada siswa kelas Il SD NT@&3juang Balik

Kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima Pkiaih



3. Peningkatkan Keterampilan Menulis Puisi dengan BamtMedia Gambar
pada tahap prapenulisan pada siswa kelas Il SOG2 N'anjuang Balik
Kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima Pkiaih

. Manfaat Penelitian

Manfaat dari Penelitian Tindakan Kelas ini dihamapk dapat
memberikan informasi tentang upaya menghadapi hbslhjar bahasa

Indonesia dengan menggunakan media gambar kepad&-phak sebagai

berikut :

1. Bagi Penulis sebagai masukan pengetahuan dan pemjalpraktis dalam
menggunakan media gambar dalam pembelajaran meuusis

2. Bagi siswa, dapat memberikan pembelajaran yany ledrimakna

3. Bagi sekolah, dapat meningkatkan kemampuan mepuilss siswa.



BAB Il
KAJIAN DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Menulis

a. Pengertian Menulis

Menulis sebenarnya bukanlah sesuatu yang asintkeAresey,
laporan, resensi, karya sastra, buku komik, dartacedalah contoh
bentuk produk bahasa tulis yang akrab dengan kpardurulisan-tulisan
itu menyajikan secara runtut dan menarik, ide, gagadan perasaan

penulisnya.

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasatu yai
keterampilan mengubah bentuk pikiran atau perassamadi lambang
atau tulisan. Untuk lebih jelasnya pengertian misnulikutip dari
pendapat para ahli. Pada dasarnya menulis adalapiat&e
mengungkapkan pesan atau ide maupun perasaan kapaddain yang
membacanya melalui tulisan. Menurut Mc Crimmon ddalSabarti dan
Maidar:1998) yang dimaksud dengan menulis adatdbdgai suatu
kegiatan penyampaian pesan dengan menggunakanabatiassebagai
alat atau medianya”.

Kemudian Monica (2008:1) mengemukakan bahwa menulis
adalah proses berpikir yang berkesinambungan, rdalaimencoba, dan
sampai dengan mengulas kembali. Sedangkan menwwkdndar

(2009:248) menulis merupakan suatu bentuk mangektéeamampuan dan



keterampilan berbahasa yang paling sulit dikuadeh qpembelajar
bahasa setelah kemampuan mendengar, berbicarmesabaca.
Sejalan dengan pendapat di atas Byrne (dalam Hat@8¥:7)
menyatakan bahwa :
menulis bukanlah sekedar menuliskan lambang-lanibanigol-
simbol grafis sehingga membentuk kata-kata. Katsusiin
menjadi kalimat menurut peraturan tertentu. Menwdalah
kemampuan menuangkan buah pikiran kedalam bahdsa tu
melalui kalimat-kalimat yang dirangkai secara utiemgkap dan

jelas sehingga buah pikiran tersebut dapat dikokasikan
kepada pembaca.

Murray (dalam Saleh, 2006:127) menyatakan bahwanUiee
merupakan proses berfikir yang berkesinambungatairdari mencoba
sampai mengulas kembali. Menulis sebagai prosdsibérerarti bahwa
sebelum atau saat setelah menuangkan gagasan cesagre secara

tertulis diperlukan keterlibatan dalam proses kerfi

Dari beberapa kutipan di atas, dapat disimpulkambamenulis
adalah menuliskan lambang—lambang grafik yang nenggrkan
sesuatu yang akan disampaikan pada orang lain, lyangikan pesan,
buah pikiran melalui kata yang disusun menjadinkati yang dirangkai
secara utuh, lengkap dan jelas sehingga dapat dikiéasikan kepada

orang lain.

b. Tujuan Menulis
Tujuan utama menulis adalah untuk komunikasi tithaigsung
antara penulis dan pembaca, sehingga maksud atan peas dipahami

pembaca. Seseorang siswa tidak akan berkeinginak orenulis kalau



la tidak memahami tujuan menulis. Pembelajaran tsermemiliki
tujuan tersendiri sesuai dengan tingkatan sekolasard yang
bersangkutan.

Hugo (dalam Gunansyah, 2008:1): (1) menyatakarmatujdari
menulis adalah: Tujuan penugasan, tujuan yang tiimtak kepentingan
penugasan, bukan kemauan diri sendiri, (2) tujuliruistik, tulisan
artikel untuk menyenangkan pembaca, menghibur peabdan
sebagainya, (3) tujuan persuatif, artikel dituliatuk menyakinkan
pembaca atas kebenaran gagasan yang di utarakanju@h informatif,
artikel yang dituliskan untuk memberikan informatau keterangan dan
kejelasan kepada pembaca yang ditujunya, (5) tupeanyataan diri,
artikel yang ditulis untuk tujuan memperkenalkamuatmenyatakan
eksistensi diri penulis kepada pembaca yang diyagjun

Seiring dengan pendapat di atas, tujuan penulig gamgkapkan
Charli (dalam Sabda, 2008:1) adalah: (1) membe&an{oal), sebagian
besar tulisan dihasilkan dengan tujuan memberi jmaeninformasi,
teristimewa bila karya tulis tersebut diperjualketi, (2) mencerahkan
jiwa, bacaan menjadi salah satu kebutuhan manueem, sehingga
karya tulis selain sebagai komoditi, juga banygbaddang salah satu
sarana sarana pencerahan pikiran dan jiwa, (3) abawclikan sejarah,
sejarah harus dituliskan agar abadi sampai ke genselanjutnya, (4)
ekspresi diri bagi perorangan dan kelompok, (5) gedepankan

idealisme dalam bentuk tertulis supaya memilikiadaebar lebih cepat



dan merata, (6) mengemukakan opini dan teori, $elpigran akan
selalu diabadikan dalam bentuk tulisan, (7) menghibaik temannya
humor maupun bukan, tulisan umumnya bukan, tulismmumnya
menghibur.

Tujuan dan maksud penulis menurut Henry (2008:Z45ladh
“respons atau jawaban yang diharapkan oleh penkés diperolehnya
dari pembaca”. Kemudian Henry (2008:24) mengatakahwa: (1)
Tulisan yang bertujuan untuk memberitahukan atamgayar disebut
wacana informative, (2) tulisan yang bertujuan knenyakinkan atau
mendesak disebut wancana persutif, (3) tulisan yaergujuan untuk
menghibur atau menyenangkan atau mengandung tegtatik disebut
tulisan esterer, (4) tulisan yang mengekpresikaaga&an dan emosi yang
kut atau berapi-api disebut wacana ekspresif.

Atarsemi (2007:14) menjelaskan bahwa tujuan meradadah: “
(1) Untuk menceritakan sesuatu, (2) untuk memberigatunjuk atau
pengenalan, (3) untuk menjelaskan sesuatu, (4)kumieyakinkan, (5)
untuk merangkum”. Sedangkan Hugo (2008:3) mengathkawa tujuan
menulis adalah: “ (1) memberi atau menjual inforn@y) mencerahkan
jiwa, (3) mengabadikan sejarah, (4) mengekspresikin, (5)
mengedepankan idealis, (6) mengemukakan opini daori,t (7)

menghibur. ”



Untuk itu, penulis harus mengetahui terlebih dahtujuan
menulis sebelum melakukan kegiatan menulis, suppgayang hendak
ditulis dapat dipahami dengan baik oleh pembaca.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahyjzan
menulis adalah menyampaikan maksud, tujuan dampgesayair kepada
pembaca berdasarkan jenis dan tujuan dari tulisesellutMengenal
tujuan merupakan langkah awal yang sangat pentiagnd setiap
tindakan, termasuk juga dengan menulis. Sebeluraosmsgy menulis

terlebih dahulu dia harus mengenal tujuan darsaminya.

. Menulis sebagai suatu Proses
Menulis merupakan serangkaian aktifitas yang derjdan
melibatkan beberapa tahap / fase. Yaitu pramefp#issiapan), menulis
(pengembangan isi), pasca menulis (perbaikan darefigietulisan).
Untuk menghasilkan tulisan yang balk umumnya sesepr
melakukannya berkali — kali, sampai tulisan yargudinya layak untuk
dibaca. Secara umum proses menulis dibagi atas
1) Tahap Prapenulisan
Merupakan tahap persiapan, di sini penulis menamtwkau
memilih topik, mengumpulkan bahan atau informasigydiperlukan.
Menurun Supriyadi (2006:44) “tahap pramenulis mekam fase
mencari, menemukan, dan mengingat kembali pengatahilan
pengalaman yang diperoleh dan diperlukan penutipiahnya untuk

mengembangkan isi serta mencari kemungkinan — kgkimamn lain



dalam menulis sehingga apa yang ingin ditulis ddpsajikan dengan
baik “.

Sejalan dengan pendapat di atas Suparno (2007:1.14)
menyatakan bahwa: “tahap pramenulis merupakan [essiapan
menulis. Dimana pada saat ini penulis memilih tppikenetapkan
tujuan dan sasaran, mengumpulkan bahan atau indoronatuk
mengorganisasikan ide atau gagasan dalam bentukndiex
karangan.”

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tahap
prapenulisan merupakan tahap persiapan yang daakp&nulis, agar
dapat menulis dengan baik. Tahap ini dimulai dagmmtih topik,
menetapkan tujuan, mengumpulkan bahan dan infornsasta
mengorganisasikan ide sampai membentuk kerangkadan.

2) Tahap Penulisan (Pengembangan Draft)

Suparno (2007:1.14) menyatakan bahwa: “ pada tahap
penulis mengembangkan butir — burir kerangka yaatght disusun
pada tahap pra penulisan dengan memanfaatkan bédnaimformasi
yang telah dipilih atau dikumpulkan.

Sejalan dengan itu Supriyadi (2006:44) mengemukakan
bahwa: “ pada tahap ini penulis mulai menulis denganduan tahap
pramenulis. Jika terjadi penyimpangan atau jaul lt@iapan, maka

lakukan revisi dan penulisan ulang. “



Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tahaqpulsan
adalah tahap mengembangkan gagasan pokok dan detail
penjelasannya dalam bentuk kalimat dan paragrahggh menjadi
sebuah tulisan yang utuh. Pengembangan draft bergurtuk
menyadarkan siswa bahwa draft yang telah dihasitkdmaru bersifat
sementara, dan akan diperbaiki dan disunting mefaioses temu
pendapat secara berpasangan atau berkelompokadsan kibnferensi
dengan guru.

3) Tahap Pasca Penulisan

Pada tahap ini aktifitas siswa adalah mempublilamsika
dengan cara menyalin kembali tulisan yang telalerbigki, diedit
sehingga menjadi tulisan yang baik dan utuh. Keamdi
mempublikasikan dengan cara menunjukkan hasil et@mbacakan
hasil penulisan di depan kelas.

Hefferman dan Lincoln (dalam Suparno 2008:24) mtakzamn
bahwa “penyuntingan adalah pemeriksaan dan penbaiknsur
mekanik karangan seperti ejaan, fungtuasi, diksinggalimatan,
pengalineaan, gaya bahasa, pencatatan kepustataankonfensi
penulisan lainnya. Sedangkan revisi atau perbal&bin mengarah
pada penulisan dan perbaikan isi karangan *“.

Sejalan dengan hal di atas Supriyadi (2006:14)
mengemukakan bahwa: “tahap ini merupakan tahaphaéugan dan

penyempurnaan. Kegiatannya terdiri atas penyumntinigen perbaikan



(revisi). Kegiatan ini biasanya dilakukan berkakal sampai penulis

puas akan hasil tulisannya®“.

Sedangkan Suparno (2003:1.15) menyatakan bahwa:taha
“pasca menulis merupakan tahap penghalusan darempgoynaan
dengan cara penyuntingan dan revisi. Kegiatan pgimgan ini dapat
dilakukan dengan cara: (a) membaca keseluruhanndgamna (b)
menandai hal-hal yang perlu diperbaiki atau membatatan apa
yang harus diganti, (c) melakukan perbaikan sedaagan temuan
saat penyuntingan. “

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pastailsan
ini  dapat berupa penambahan, penggantian, penghilan
pengobahan, atau menyusun kembali unsur — unsuandan.
Kegiatan ini dapat dilakukan dengan langkah membseeara
keseluruhan, menandai hal hal yang perlu diperpdiém melakukan
perbaikan sesuai dengan temuan saat penyuntingan.

2. Sastra

a. Pengertian Sastra

Sastra anak adalah karya sastra yang secara Krdeguest
dipahami oleh anak dan berisi tentang dunia yamgbadlengan anak —
anak, yaitu anak yang berusia antara 6 — 13 taBifat sastra anak
adalah imajinatif semata, bukan berdasarkan pakia.f&astra anak
harus sesuai dengan dunia dan alam kehidupan aaakk-yang khas

untuk mereka, bukan milik orang dewasa



Sarumpaet (dalam Puji Santosa, 2008:8.4) menyatakan

sastra anak harus sesuai dengan dunia anak darkeladupan
anak — anak, yang khas untuk mereka dan bukan mibkg
dewasa.Sifat sastra anak lebih menonjolkan unsiuada Sifat
fantasi ini terujud dalam eksplorasi dari yang aerbungkin
dalam sastra anak. Anak — anak menganggap segalatisebaik
benda hidup maupun bensa mati, berujud dan berngayerti
diri mereka sendiri. Segala sesuatu dianggap meyapunbauan
dan nilai tertentu. Disitulah letak kekhasan kalirmastra anak,
yaitu bertumpu dan bermula pada pengajaran nilaiiadauan
tertentu yang dianggap sebagai pedoman tingkahdalaim alam
kehidupan mereka.

Di samping itu Huck (dalam Supriyadi, 2006:3) : 1yeaakan
bahwa “ sastra anak adalah kreasi imajinatif dahidtupan dan fikiran
kedalam bentuk dan struktur bahasa. Wilayah sasiedah manusia
dengan segala kondisinya, kehidupan dengan segatgsgannya, dan
pemahamannya. Pengalaman sastra mencakup dua diyaéosbuku

dan pembaca.”

Sementara itu Supriyadi (2006:3) berpandangan babukau
sastra anak adalah sastra yang mengisahkan teatsalg isi cerita
menggambarkan pengalaman, pemahaman, dan perasaln Sastra
anak adalah sastra yang berisi nilai-nilai atauaindan pendidikan yang
bermanfaat bagi anak untuk mengembangkan kepritnayghamenjadi

anggota masyarakat yang berbudaya dan beradab.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa samtiek adalah
suatu karya imajinatif dalam bentuk bahasa yangikan pengalaman,
perasaan dan pikiran anak secara jujur. Yang khdisujsikan bagi anak,

ditulis oleh pengarang anak atau orang dewasakTggstra anak dapat



mencakup seluruh kehidupan manusia atau binatang yengandung

nilai — nilai pendidikan, moral, agama atau nilaiilai positif lainnya.

. Manfaat Sastra

Sebelum bisa membaca dan menulis, anak sudah nersagira.
Mereka suka mendengar cerita yang dibacakan otandan saudaranya.
Cerita ini biasanya diambil dari buku cerita anskuacerita rakyat. Ini
menunjukkan bahwa sastra mempunyai nilai yang dapanhberikan
kesenangan. Sastra dapat menunjukkan pada anaimiaag kelompok
masyarakat lain hidup di tempat dan waktu yang dmab Semakin
banyak anak mendapat kesadaran atas hidup oramgniakin dapat
mengembangkan pemahaman tentang dirinya dan orangekdtar
mereka. Dengan sastra anak dapat memiliki pemahayaag lebih

lengkap tentang makna kehidupan.

Huck (dalam Supriyadi:2006:4) menjelaskan manfaatra anak
adalah : “ (1) bagi kepribadian anak. Memiliki silaenyenangkan, dapat
mengembangkan pemahaman tentang tingkah laku naandan
memberikan pengalaman yang universal, (2) bagi idé&aah anak.
Mempercepat perkembangan bahasa anak, mengembasegkampuan
menulis anak, mengembangkan kemampuan lintas Kkunkuserta

meningkatkan karya sastra lama.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuamuhs

anak dapat berkembang jika banyak mendengar atambawa karya



sastra. Semakin banyak membaca, semakin banyak batlan yang
dimiliki dan akan semakin mudah untuk mengemukaleardapat secara
tertulis. Dengan membaca sastra anak dapat belmdbagai hal,

termasuk mengenal manusia dengan berbagai kargétern

. Jenis atau Bentuk Sastra

1) Prosa

Prosa adalah mengucap dengan fikiran. Prosa déadkan
sebagai suatu ungkapan ekspresi terhadap yangkhrasdeketahui,
dimaksudkan pengarang baik secara langsung maigaklangsung

dengan menggunakan bahasa yang bebas.

2) Drama

Istilah drama berasal dari bahasa Yunani yang thegarak
atau perbuatan prilaku. Drama secara luas dapdikdia sebagai
salah satu bentuk yang disajikan dalam bentuk geatal action.
Drama juga merupakan seni yang kompleks. Disebwyakaastra
yang kompleks, karena dalam drama terkolaborasangalseni yang
lain seperti seni lukis, seni tari, seni musik,iserara, seni tata lampu
dan seni lainnya yang dapat kita lihat dalam peasam sebuah

drama.



3) Puisi

Puisi terdiri dari puisi lama dan puisi baru atauspmodern.
Sebenarnya hal ini tidak tepat, karena dikatakasi pama, tapi ia
masih digunakan dan diciptakan juga pada saaepersi pantun dan

syair. Puisi akan dibahas secara luas pada paiuberni.

3. Puisi

a. Pengertian Puisi

Secara etimologi, puisi berasal dari bahasa YuhRoesi “ atau
“poeisis “ yang berarti membuat atau perbuatanamabahasa Inggris
puisi berasal dari kata “ poem “ atau “ poetri ‘hgaberarti pembuatan.
Waluyo (2004 : 44) mendifinisikan : “puisi sebag@ntuk karya sastra
yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penyairaseuajinatif, dan

disusun dengan mengkosentrasikan semua kekuatasdjah

Sedangkan Didik (2007:200) menyatakan puisi adédkarangan
yang terikat oleh : (a) banyak baris dalam tiapt, b@) banyak kata
dalam tiap baris, (c) banyak suku kata dalam tiapsb (d) rima, (e)
irama“. Selanjutnya Supriyadi (2006:52) menyatakehwa : “puisi
merupakan ekspresi dari pengalaman imajinatif pemgs. Oleh sebab
itu puisi disebut juga karangan rekaan. Maksudnykab karangan yang
berisikan kenyataan, faktual, melainkan hanya dumajinasi. Puisi
adalah ekspresi yang kongkrit dan bersifat artishg berasal dari

pikiran manusia dalam bentuk emosional dan berirama



Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan baduisa adalah
suatu bentuk cipta sastra atau karya tulis yangatedengan baris, bait,
yang dibuat berdasarkan pengalaman imajinasi, dvear dan

menggunakan bahasa emosional.

. Jenis — jenis puisi
Menurut AL-Ghifari (2009) puisi ditinjau dari berk dan isinnya
terbagi dalam beberapa jenis yaitu:

(1) Puisi epik yaitu suatu puisi yang di dalamnysaid cerita
kepahlawanan, baik pahlawan yang berhubunngan denga
sejarah, legenda, dan kepercayaan, (2) puisi hamtu puisi
yang di dalamnya mengandung suatu cerita, dengsakyye
perwatakan, maupun rangkaian peristiwa tertentu gyan
membentuk cerita, (3) puisi liriky aitu puisi yamgengandung
luapan batin dengan segala endapan pengalamap, eikapun
suasana batin dengan segala endapan pengalanamskipun
suasana batin yang melingkupinya, (4) puisi drammyitu puisi
yang secara objektif menggambarkan perilaku sasgobaik
lewat dialog maupun monolog sehingga mengambarksahk
tertentu.

Sedangkan menurut Supriyadi (2006:44) “jenis- jepisisi
sebagai berikut (1) puisi tradisional yang terdldri bidal, peribasa,
pepatah, pantun, karmina, (2) puisi baru atau nmgang terdiri dari
puisi naratif, epik, puisi lirik, puisi dramatikeglegi, himne, puisi
kontemporer, puisi. Menurut Huck (dalam Novi, 2@: jenis- jenis
puisi adalah balada, puisi naratif, liris, limerisgjak bebas, haiku, dan

puisi kongkrit”.

Depdiknas (2005:56) menyatakan bahwa :

puisi Indonesia terdiri atas puisi lama (tradisipioi@n puisi baru
(modern), (a) puisi tradisional.Puisi tradisioredialah puisi yang



belum dipengaruhi kesesasteraan barat, belum dikena
penulisnya, dan umumnya hanya disampaikan secaa.yang
termasuk dalam puisi ini adalah (1) bidal, merupakiasan atau
sindiran. (2) pepatah, (3) tamzil, (4) perumpamd&anibarat, (6)
pameo, (7) pantun . (b)puisi baru (modern), puisdern adalah
puisi yang telah dipengaruhi oleh sastra baratk &b, ekspresi
dan pancaranpenyairnya yang dimulai dari zaman ngggm
sampai sekarang. Yang termasuk puisi ini adalapys) naratif,
puisi yang mirip cerita atau narasi, (2) epik, bi&an cerita
tentang kepahlawanan (3) puisi lirik, berisikan pama batin
penulisnya (4) dramatik, menggambarkan prilaku aese (5)
elegi, berisi ungkapan rasa kepedihan seseoranghi(bine,
berisikan pujian dan cinta (7) puisi kontemporefispyang bebas
menggunakan bahasa dan penulisan (8) puisi mbglingj, yang
berisikan kritikan yang mengandung humor menyindir.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat difiuanp bahwa
jenis puisi terdiri dari puisi lama dan puisi bgrang dipengaruhi oleh
perubahan waktu dan perbedaan isi puisi itu sendiri
. Karakteristik Puisi
Untuk memahami sebuah puisi, ada bebrapa cirriathk@baan dan
hal yang menurut pendapat Waluyo (dalam Hasanwzialio : 126-127).
“Pertama, memahami ciri kebahasaan (1) Pemahamadaptd
pemadatan bahasa yang ada pada puisi untuk menemsena, (2)
Pemahaman pilihan kata yang khas, (3) adanya keigré&t agar makna
lebih jelas, (4) pengimajinasian (pencitraan), [@ma (ritme) yang
berhubungan dengan pengulangan bunyi, kata, fdesa,kalimat, (6)
pemahaman tentang wajah: Kedua, memahami hal-hgl diangkapkan
penyair melalui puisi meliputi: (1) tema puisi, (2da dan suasana hati,

(3) pemahaman untuk menangkap perasaan penyaipefphaman

amanat”.



Menurut Supriyadi (2006:25) dapat dilihat dari skgbahasaan
dan segi kesastraan. Dari segi kebahasaan addlafyaseberikut : (1)
struktur kalimat yang digunakan cenderung menggamakalimat
sederhana yang merupakan kalimat tunggal, walatigak dapat dapat
dihindari ada juga yang menggunakan kalimat majen{g@k pilihan
katanya menggunakan kata- kata yang sudah dikenak aalam
kehidupan sehari-hari, kata kongkrit lebih seringudakan dari pada
abstrak, (3) gaya bahasa atau majas yang digurssddikit. Dari segi
kesastraan, yaitu (1) alur cerita yang digunakamtweng alur kronologis
dan merupakan hubungan sebab akibat, (2) tokohkeeakter cerita
berupa manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan atauab&md, seperti
peralatan rumah tangga, (3) tema yang digarap teggal, (4) penyajian
ceritanya langsung yaitu sajian ceritaberisi dgskrsingkat tokoh dan
penokohan cerita dengan diselingi sedikit dial®y,igi cerita cenderung
informative, (6) penggunaan rima dan irama sangahamjol dalam
sastra jenis puisi.

Sedangkan menurut Novi dkk (2008:79) karakterigtilsi terdiri
dari (1) bahasanya sederhana, (2) bentuknya nafd}ifoerisi dimensi
kehidupan yang bermakna dan dekat dengan dunia daak (4)
mengandung unsur bahasa yang indah dengan panduogirpbihan kata
dan satuan makna.

Beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulk

karakteristik puisi mempunyai bahasa yang sederharaggas bersifat



objektif, diksi yang digunakan mudah dipahami daengandung unsur
sastra.
. Unsur-unsur Puisi
Dalam puisi terdapat tema (gagasan pokok), Nadas¢da puisi)
dan perasaan dalam puisi, Waluyo (2005:42 — 43)laBeitu, Supriyadi
(2006:67) unsure-unsur puisi Yyaitu: tema dan amawdta atau
pengimajinasian, ritme, diksi, irama dan sudut pawgd Kemudian,
sejalan dengan hal tersebut Hassanudin (2010:1&8ngemukakan
bahwa ada 7 komponen puisi, sebagai berikut:
(1) Tema, merupakan pikiran sentral, gagasan pokadé,
pengalaman batin yang diekspresikan ke dalam pyB),
Perasaan, maksudnya penyair yang ikut terkspredikadalam
puisi. Bisa saja, dalam membahas tema yang samgaipekan
menampakkan perasaan yang berbeda, (3) Nada daansua
Nada erat kaitannya dengan sikap penyair terhadampbaca,
misalnya menggurui,menasehati, mengejek, menyinigas,
hormat, dan santai. Suasana berarti perasaan yahgl tsetelah
membaca puisi, (4) Amanat, adalah kesan, pesahamralan
maksud puisi yang ditujukan untuk mengangkat hartan
martabat manusia.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat di#iuanp bahwa
unsur-unsur puisi terdiri dari tema, imajinasi, siljkmajas, irama, dan

amanat

. Puisi Anak

Muchlisoh (1994:401) menjelaskan bahwa : “ Puisakaadalah
jenis cipta sastra yang terikat oleh aturan — atweatentu yang isinya
sesuai dengan perkembangan anak. “ Oleh sebahiguypng ditujukan

bagi anak, maka isi, sifat, dan gaya pengungkamahayus disesuaikan



dengan pola kehidupan dan kemampuan anak. Dalankad gaya

bahasa dan imajinasinya disesuaikan dengan tipghkahhaman anak.

Tema yang dikembangkan dalam puisi anak diambili dar
sumbangan para siswa. Biasanya tema yang dipilglaladtopi yang
tergolong lucu, lingkungan, keluarga, anggota tubDhn topik yang

paling menarik bagi siswa adalah tentang ibunya.

Sejalan dengan hal di atas Supriyadi (2006:18) wetakan : “
Karakter puisi anak adalah : (1) memiliki persajaldan irama yang
simetris atau mempunyai pantun, (2) jumlah baritardasatu bait
memiliki suku kata yang hampir sama yaitu 8 — 1fakdau 4 — 8 baris

tiap bait, (3) majas yang digunakan biasanya bepepsandingan. “

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa puisikaadalah
puisi yang ditulis oleh anak atau orang dewasag \f@arisikan tentang
kehidupan anak. Tema diambil dari sumbangan sisamapgnulisannya
juga disesuaikan dengan gaya bahasa siswa danatimgimahaman

siswa

. Langkah — langkah Menulis Puisi

Sama dengan menulis karangan, menulis puisi jugaariekan
langkah langkah tertentu agar puisi yang ditullgHeruntut dan padu.

Muchlisoh (1994:125) menyatakan bahwa :



(&) menentukan isi atau tema puisi. Tema sebuabi airus
ditentukan karena akan dijadikan sebagai ltitik akol
mengembangkan isi hati seperti perasaan, fikinkaps maksud,
dan tujuan penulis, (b) menentukan bentuk atauktstrypuisi
yang terdiri dari 1) pilihan kata / diksi. pilihdata dalam menulis
puisi harus sesuai dengan nilai atau arti konotg%i)
pengimajinasian, yang mempengaruhi pengimajinasidalah
intensitas, keakraban, penguasaan bahasa dan rkpilara
berbahasa, (3) penggunaan kata kongkrit, dengamgygueakan
kata kongkrit penulis dapat mempengaruhi pembatengga
pembaca mengerti, merasa menginginkan, bercitéa;- merfikir
dan merenungkan, (4) pengiasan dan gaya bahassar{ dan
ritme, irama mempunyai peran yang sangat pentingnda
menulis puisi walaupum kadarnya berbeda, (6) ubsualyi atau
rima, dalsm menulis puisi kedua unsur ini dianggagbagai
musikalitas yang berfungsi sebagai pemerdudan pemitskna
nada pada puisi.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalanutis puisi
seseorang harus menentukan tema terlebih dahutalaBeatu dalam
penulisan puisi hendaknya memperhatikan unsursdruseperti diksi,
rima, pengimajinasian, dan penggunaan kata kongketingga puisi
yang ditulis dapat dipahami pembaca.

4. Media

a. Pengertian Media

Dalam kamus bahasa Indonesia (1995:557) medialadalana,
alat komunikasi bagi masyarakat. Bisa berupa karajalah, TV, radio,
telephone dan internet. Sedangkan Mc Luhan mengrataiedia adalah
semua saluran pesan yang dapat digunakan sebagaa deomunikasi

dari seseorang ke orang lain yang tidak ada diteadg@. ”

Sedangkan Rohana (1997:4) menyatakan “media pejataia

adalah sarana komunikasi dalam proses pembelajgearg berupa



perangkat baik lunak maupun keras, yang dapat digamsecara efektif

dan efesien sehingga tujuan dapat dicapai dengdahtwu

Senada dengan itu, Usman (2002 :11) menyatakanabahvedia
merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesam dhpat
merangsang pikiran, perasaan dan kemauan belsyea, ssehingga dapat

mendorong terjadinya proses pembelajaran pada.siswa

Selanjutnya Syiaful (2006:120) menyatakan bahwé&ata media
berasal dari bahasa latin yang merupakan bentulakadari kata “

medium” yang berarti ” perantara atau pengantar. “

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa madaah segala
sesuatu yang dapat mendorong, menarik minat sisalamd proses
pembelajaran. Sehingga pembelajaran menjadi lel@mdkna dan

tujuan dapat tercapai dengan maksimal.

. Media Gambar

1) Pengertian Media Gambar

Gambar merupakan sarana yang dapat membantu dedaesp
pembelajaran. Dengan gambar dapat diciptakan pepabeh yang
lebih mudah dan menarik, yang juga dapat membaswasdalam
memahami dan mencapai tujuan pembelajaran. Setmpbay
mempunyai arti dan tafsiran tersendiri. Karena gambar sebagai
media mempunyai nilai —nilai yang memungkinkan pelajaran

berlangsung secara efektif dan efesien.



Sujana (1989:31) menyatakan “Media gambar adalatiame
visual atau media pandang, yang berbentuk dua dinyamg dapat
membantu proses pembelajaran sehingga dapat menttgpan
pembelajaran“. Sejalan dengan itu Wiryawan (dalanulyihi,
1999:183) menyatakan bahwa “media gambar adalatbaayang

mengkomunikasikan pesan secara singkat”.

Sedangkan Nana (1997:13) menyatakan : “media gambar
adalah media visual dasar atau media pandang ltekbéna dimensi

yang dapat mengungkapkan fakta dan  informasi*.

Dapat disimpulkan bahwa media gambar adalah mesialv
dua dimensi yang dapat membantu mengungkapkan fd&ta
informasi, serta dapat menyalurkan pesan kepadeasiSehingga
proses pembelajaran dapat berlangsung dengan laik twjuan

pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.

2) Fungsi Media Gambar

Media gambar dapat berfungsi sebagai alat bantu dnag
dalam menyampaikan materi pembelajaran. Agar prosedelajaran
dapat berjalan dengan baik dan tujuan dapat dickgrajan maksimal.
Dengan menggunakan media gambar, dapat mengatgsiiriga

pemikiran yang verbal terhadap suatu konsep peljabaha

Rohani (1997:76) menyatakan “ Dengan menggunakatiane

gambar dalam proses pembelajaran, pengalaman daahpsan



siswa menjadi lebih luas, lebih jelas dan tidak afudntuk dilupakan,

serta lebih kongkrit dalam ingatan dan asosiagissis

Sementara itu Levie (dalam Arsyad,2003:16) mengeieark
empat fungsi media pembelajaran khususnya medidaaatau foto

sebagai berikut :

(1) Fungsi atensi, media fisual yang merupakanyiutig dapat

menarik perhatian siswa untuk berkonsentrasi pada

pembelajaran, yang berkaitan dengan makna visuab ya
ditampilkan, (2) Fungsi afektif, gambar atau lantdpassual
dapat menggugah emosi dan sikap para siswa daldimabe
(3) Fungsi kognitif. gambar atau visual dapat metapear
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingatniafs

atau pesan yang terkandung dalam gambar, (4) Fungsi
kompensatoris, mengakomodasi atau membantu siswg ya

lemah dan lambat dalam menerima dan memahami
pelajaran yang disajikan secara verbal.

Sedangkan Fungsi media gambar menurut Basuki (d2ksn
2006:14) adalah “(1) mengembangkan kemampuan vyis@al
mengembangkan imajinasi siswa, (3) membantu meatkgk
penguasaan siswa terhadap hal — hal abstrak atistivpe yang tidak
mungkin dihadirkan dalam kelas, (4) mengembangkesatiitas

siswa“.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ngatiabar
berfungsi untuk menarik dan mengarahkan perhai@masterhadap
materi yang disajikan. Media gambar juga membaistuasyang sulit
memahami pembelajaran yang disajikan secara védbahmping itu

juga berfungsi sebagai alat bantu dalam menciptakédnasi



pembelajaran yang lebih efektif, dan meletakkaradasdasar yang
kongkrit dari konsep yang abstrak serta mengurpegiahaman yang

bersifat verbal

3) Jenis Media Gambar

Jenis media gambar menurut Sumantri (1999:183ahdal

(1) Grafik, yaitu gambaran dari data statistik yatgnjukkan
dengan lambang — lambang visual, (2) Peta, yaitubga yang
menjelaskan permukaan bumi atau beberapa bagian dar
padanya, (3) Diagram, yaitu penampang atau irisan d
sesuatu objek atau benda, (4) Poster, yaitu garghag
mengkomunikasikan pesan secara singkat, (5) Karikghitu
gambar yang disedrhanakan bentuknya dengan bahasa
menyindir, (6) Komik, yaitu suatu cerita yang ddandengan
gambar, (7) Gambar mati, yaitu gambaran dari sesymng
berupa hasil lukisan, potret atau cetakan yangk tidapat
bergerak dengan bentuk dua dimensi, (8) Foto, yeisil dari
suatu pemotretan.

4) Peranan Media Gambar dalam Pembelajaran

Pepatah Cina mengatakan bahwa sebuah gambar mampu
berbicara. Dengan melihat gambar, siswa mampu manga
bercerita, berinterprestasi lebih tinggi, tertatdn memahami gambar.
Rohani (1997:76) menyatakan bahwa manfaat dari gwerakan
media gambar adalah “ penyampaian dan penjelagammiasi, pesan,
ide, dan sebagainya tanpa banyak menggunakan bedwdsd, tetapi

dapat lebih banyak memberi kesan. “

Sedangkan Hasan (1992:75) mengemukakan tiga hi@nten

peranan media gambar dalam pembelajaran, yaitu :



(1) Media gambar dapat memungkinkan siswa mencapai
peristiwva langka yang sukar dicapai, contohnya amamn
penjajahan Belanda dapat disaksikan melalui fotalawpun
peristiwvanya sudah lama berlalu, (2) Media gamlbgatlebih
memungkikan melakukan pengamatan, contohnya kegiata
sosial masyarajat dapat dilihat melalui foto kesagotong
royong di lingkungan, (3) Penelitian tidak terbabéesh waktu,
misalnya siswa dapat mengetahui perkembangan sesungia
memerlukan waktu yang lama, tapi cukup dengan nreatia
gambar atau foto saja.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ngatiabar
mempunyai peranan yang sangat penting dalam ppesebelajaran
demi tercapainya tujuan pembelajaran yang maksirb@ngan
gambar siswa dapat lebih mudah memahami suatumagiy pesan,
ide, dan sebagainya secara lebih nyata, dan tiddsals. Sehingga

pembelajaranpun menjadi lebih bermakna.

5) Kelebihan Menggunakan Media Gambar

Media gambar dapat membantu guru dalam memberikan
informasi dengan lebih baik. Sanaki (2009:24) memgekan
beberapa kelebihan media gambar sebagai berikutMéhyajikan
materi pembelajaran secara lebih sistimatis dais,|¢8) Merangsang
pembelajaran, (3) Menciptakan suasana pembelajgsay tidak
monoton, (4) Menjadikan suasana pembelajaran saamaiidak kaku,

(5) Menarik perhatian siswa, (6) Menyenangkan dgmatmendorong

serta memotifasi siswa dalam mengikuti proses p&j#ran.



Sementara itu Sadiman (2007:29) mengemukakan hmbera
kelebihan media gambar sebagai berikut :“(1) Betsifkongkrit
sehingga dapat mengurangi terjadinya verbalisme, [Bpat
mengatasi ruang dan waktu, (3) Harganya murah, mddauat dan
digunakan dalam proses pembelajaran di kelas, #ppDmemperjelas

suatu masalah, (5) Dapat mengatasi keterbatasgapeatan. ”

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajara
dengan menggunakan media gambar, dituntut kealgdean siswa. Ini
bertujuan agar proses pembelajaran dapat terlaklanmgan baik, dan
pada akhirnya dapat meningkatkan hasil pembelajai®ma secara
menyeluruh. Namun perlu disadari oleh pendidika jikenggunakan
media gambar ini perlu membuat persiapan yang matdan

peralatan belajar yang cukup

6) Langkah — langkah Penggunaan Media Gambar

Penggunaan media gambar dalam proses pembelajaran
mempunyai langkah tersendiri. Efrijon (dalam Enwaamnis 2006:10)
menyatakan beberapa langkah penggunaan media gasebagai

berikut:

(1) Memberikan kata pengantar atau pendahuluangdtuya
untuk menimbulkan perasaan ingin tahu dan perhaisna
terhadap pesan pengajaran yang disalurkan melaédiam
tersebut, (2) Menyatakan tujuan pembelajaran yakagn a
dicapai. Hal ini perlu dilakukan sebelum mengop&eas
media gambar, agar perhatian dan pikiran siswaateree hal
yang sama,(3) Mengoperasikan media gambar menurut



tekniknya. Dalam mengoperasikan media terdapatepledm
dan persamaan dari setiap bentuk media yang mean ik —
ciri sendiri, (4) Melemparkan pertanyaan — pertamygpada
siswa, agar terjadi komunikasi timbal balik antemaa dengan
siswa, (5) Meminta pendapat — pendapat siswa, dalatim
taraf perkembangan berfikir dan perkembangan balgasa

Sedang Mahmud, (2009:1) menyatakan bahwa penggunaan

media gambar ini memiliki beberapa langkah, yaitu :

(1) Menyiapkan bahan-bahan yang akan digunakan, (2)
Menugaskan siswa untuk menyiapkan bahan — bahag yan
akan digunakan dalam proses pembelajaran, (3)
Memperagakan gambar — gambar sehingga dapat dilihat
dengan jelas oleh semua siswa, (4) Guru memintaasis
mengomentari gambar yang dipajangkan dan siswg hzm
menanggapi komentar tersebut, (5) Guru menjelaskateri
pelajaran melalui media yang telah disiapkan, (&)ruG
memberikan tugas pada siswa untuk memperkaya psaguoa
materi pelajaran.

Selanjutnya Budi, (2008:1)menegaskan langkah—langkah

penggunaan media gambar adalah:

(1) Menganalisis pokok bahasan atau sub pokok hahgang
akan dituangkan bentuk media audio atau foto, (2)
Menyiapkan bahan-bahan yang akan digunakan, (3)
Menugaskan siswa untuk juga menyiapkan bahan—bgdram
akan digunakan dalam proses pembelajaran, (4)
Memperagakan gambar gambar sehingga dapat dilévegaah
jelas oleh semua siswa, (5) Guru meminta para siswa
mengomentari gambar yang telah dipajang dan sisuvg hain
memberikan tanggapan atas komentar tersebut, (6Gu Gu
memberikan penjelasan melalui media yang telatagksin,
sekaligus menanamkan nilai moral dan norma yangjaden
target tujuannya, (7) Guru menyimpulkan materi pelayaran
sekaligus menindaklanjuti dengan memberikan tugatsiku
memperkaya penguasaan materi.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwaggemaan

media gambar memiliki langkah-langkah yang dimuldari



memberikan kata pengantar atau pendahuluan, mé&ayatajuan
pembelajaran, mengoperasikan media gambar sesbhnikeya,
melemparkan pertanyaan, meminta pendapat siswak unelatih

perkembangan berfikirnya.
7) Langkah — Langkah Penggunaan Media Gambar dalanulieRuisi

Dalam pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan
media gambar, sesuai dengan langkah-langkah ydegndkakan
oleh Efrijon (dalam Enidarwarnis 2006:10), mempuniaberapa
tahap yaitu : Tahap penulisan (1) Memperhatikaihgol gambar yang
dipajang di papan tulis, (2) siswa mengomentarilg@rgambar yang
dipajang, (3) Memilih gambar yang akan dijadikampiko Tahap
penulisan (1) mengimajinasikan objek yang telahilitip (2)
mengumpulkan kata-kata yang sesuai dengan temeegBiilih kata-
kata yang paling berkesan dan menarik, (4) mengegklaam menjadi
kalimat dan dirangkai menjadi sebuah puisi. Tahegp&hulisan (1)
Membaca puisi karangan berulang-ulang, (2) Menggi&atada kata
atau kalimat yang kurang tepat, (3) membacakan karangannya di

depan kelas sesuai dengan lafal, intonasi dan esisgng tepat.
B. Kerangka Teori.

Dalam menulis permulaan, menulis diartikan bahwawai belajar

menuliskan sesuatu dalam sistim tulisan yang ddiietca oleh orang yang



telah menguasai sistim tersebut. Bagi siswa yaad) teelek huruf, pengertian

menulis akan dimaknai lebih dalam, yang berartiufisrianjutan.

Menulis akan diartikan sebagai proses berfikir yaagkesinambungan
untuk mengungkapkan perasaan, pikiran dan imajseseorang. Banyak hal
yang dapat ditulis oleh si penulis. Dapat berugsardrama dan puisi. Dalam
menulis puisi seorang penulis akan mengungkapkidnapi dan perasaannya
sesuai imajinasinya. Untuk dapat membelajarkan asisslengan baik,

diperlukan strategi yang cocok .

Pada tahap prapenulisan, langkah pertama yanguddakguru adalah
(1) Memperhatikan pilihan gambar yang dipajang dpan tulis, (2) siswa
mengomentari gambar — gambar yang dipajang, (3) iMegambar yang akan
dijadikan topik yang akan dikembangkan menjadi ipumeminta siswa
memilih objek yang disenanginya dari beberapa modelg ditampilkan,
untuk ditulis menjadi sebuah puisi. Selain gamlzargydisediakan guru, siswa
juga dapat menggunakan gambar sesuai dengan yagmkiannya.

Pada tahap penulisan, dilanjutkan dengan (1) mexjgiasikan objek
yang telah dipilih, (2) mengumpulkan kata-kata yaeguai dengan topik, (3)
memilih kata-kata yang paling berkesan dan mersgguai dengan topik, (4)

mengembangkan menjadi kalimat dan dirangkai mesjoliiah puis

Pada tahap pasca penulisan, (1) Membaca puisi damaberulang-

ulang, (2) Mengganti jika ada kata atau kalimat gydturang tepat, (3)



membacakan puisi karangannya di depan kelas sdsugan lafal, intonasi

dan ekspresi yang tepat.
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BAB V
PENUTUP

Dalam bab ini diuraikan tentang simpulan dan safimpulan hasil
penelitian berkaitan dengan bantuan media gambdamdmenulis puisi. Saran

berisi sumbangan pemikiran peneliti berkaitan dargssil penelitian.

A. Simpulan

Proses pembelajaran menulis puisi dengan bantudrmargambar yang
telah dilaksanakan pada penelitian ini terbuktigearefektif den efesien untuk
meningkatkan keterampilan menulis siswa kususnyautigepuisi. Efektifitas

tersebut tercermin dalam kegiatan sebagai berikut:

1. Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi dengan Bantan Media
Gambar pada Tahap Prapenulisan

Proses pembelajaran menulis puisi dengan bantualiangambar
pada saat prapenulisan diawali dengan guru menavekita pengantar dan
pendahuluan, yang bertujuan untuk menimbulkan parasgin tahu siswa
atas pengajaran yang akan dipelajari. Guru memhbignéiswa menemukan
objek melalui beberapa pilihan gambar yang akaaddign tema sebuah
puisi, serta menjelaskan langkah-langkah dalam hsersebuah puisi.
Kegiatan diakhiri dengan menyampaikan tujuan peajen yang akan
dicapai setelah proses pembelajaran berlangsunginHgperlu dilakukan

agar perhatian siswa terfokus pada apa yang ingapadi.

Pembelajaran menulis puisi dengan bantuan medibayadikatakan

meningkat karena dilihat dari hasil penelitian @klll lebih meningkat



dibandingkan hasil penelitian siklus I. Pada siklusilai rata-rata siswa
yang diperoleh pada prapenulisan adalah 61 dersgdangkan pada siklus
I mengalami peningkatan dengan nilai rata-ratawais88. Jika

dibandingkan siklus I nilai rata-rata siswa sudammuaskan.

. Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi dengan Bantan Media
Gambar pada Tahap Penulisan

Pelaksanaan proses pembelajaran menulis puisi nehbgatuan
media gambar pada tahap penulisan diawali dengarasnenimajinasikan
gambar, memunculkan kata-kata sesuai dengan gaatéarobjek yang
telah dipilih. Selanjutnya siswa memilih kata yarigerkesan dan
mengembangkannya menjadi sebuah kalimat. Kegiatakhid dengan
menyusun kalimat-kalimat yang telah dibuat sehinggajadi sebuah puisi.
Semua kegiatan pembelajaran ini dipandu denganierkbga siswa,

sehingga memudahkan siswa dalam melaksanakangegdslajarannya.

Pada siklus I, nilai rata-rata yang diperoleh sigveala penulisan
adalah 67, sedangkan pada siklus Il mengalami gkaian nilai rata-rata
siswa adalah 90. Berarti media gambar dapat meaikgk kemampuan

menulis puisi pada tahap Penulisan.

. Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi dengan Bantan Media
Gambar pada Tahap Pascapenulisan

Pada saat ini siswa melakukan revisi dan perbaddt@as puisi
karangannya. Kegiatan ini dilakukan dengan cara Inaean secara berulang

puisi karangannya. Mengganti jika ada kata ataumielyang kurang pas



pada puisinya. Kegiatan diakhiri dengan mempubilieas puisi di depan

kelas dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yangttep

Media gambar telah mampu meningkatkan kemampuanulieen
puisi pada tahap pascapenulisan. Nilai rata-rat@aspada penelitian siklus

| adalah 60, pada siklus Il rata-rata siswa leb@mimgkat menjadi 90.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian menulis puisi dengantuan media
gambar di kelas Ill SD N 02 Tanjung Balik KecamaRangkalan Koto Baru

Kabupaten Lima Puluh Kota, maka dikemukakan sagbagai berikut:

1. Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi dengan Bantan Media
Gambar pada Tahap Prapenulisan

Pada saat pembelajaran menulis puisi dengan bantmedia
gambar tahap prapenulisan hendaknya guru mampu amgkikkan
imajinasi dan skemata siswa terhadap objek dengangajukan
pertanyaan-pertanyaan memancing. Jawaban yangikdibesiswa dapat
digunakan guru untuk mengarahkan siswa dalam mekemtpilihan atas
beberapa objek yang telah disediakan. Disampinggittu hendaknya
menyampaikan tujuan dan langkah-langkah pembetajaehingga siswa

tidak mengalami kesulitan dalam melaksanakan prosedelajarannya.

2. Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi dengan Bantan Media
Gambar pada Tahap Penulisan

Pada tahap penulisan hendaknya guru memberikanirgarb pada

siswa dalam proses pembelajarannya, sehingga siswampu



mengembangkan daya imajinasinya dan dapat memuarcudkebanyak-
banyaknya kata yang berhubungan dengan objek. (egau hendaknya
memberi kebebasan penggunaan waktu yang tersedhaspava agar siswa
tidak merasa dibatasi dan terkekang dalam menykéesa puisi

karangannya.

. Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi dengan Bantan Media
Gambar pada Tahap Pascapenulisan

Pada tahap pascapenulisan hendaknya guru memivdrinigan dan
kesempatan pada siswa untuk merevisi dan mempephagk karangannya.
Ini dapat dilakukan dengan cara menyuruh siswa raembecara berulang-
ulang puisi yang telah dibuatnya. Siswa diberi bmghn dalam
menemukan kata atau kalimat yang kurang tepat yterdppat dalam
puisinya dan mengganti dengan kata atau kalimaty yabih tepat. Guru
hendaknya memberikan penghargaan pada siswa yarigh te
mempublikasikan puisi karangannya di depan kelaseria hal ini juga
merupakan motifasi bagi siswa lain untuk lebih berdan percaya diri

dalam mempublikasikan puisi karangannya.
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